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Dalam agama Islam setiap manusia diberi kebebasan
mengekspresikan diri di media sosial, tetapi harus bijak dalam
menggunakannya. Ketika menggunakan media sosial, setiap individu dapat
melakukan interaksi dengan individu lain sehingga terjalin kedekatan yang
dapat membentuk komunitas dengan keterlibatan interaksi yang lebih
tinggi. Akan tetapi, penggunaan yang berlebihan justru menyebabkan
seseorang menjadi kecanduan dan mengabaikan komunikasi dengan
pasangan hingga menimbulkan kecemburuan dan terjadi konflik yang
berujung pada perceraian. Hal ini karena salah satu pasangan mengabaikan
fungsinya dalam keluarga sehingga struktur keluarga tidak berjalan
sebagaimana fungsingnya.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana
penggunaan media sosial di kalangan pasangan suami istri milenial di Desa
Pakisrejo, 2) Bagaimana analisis sosiologi keluarga terhadap penggunaan
media sosial pada pasangan suami istri di Desa Pakisrejo. 3) Bagaimana
analisis teori makruf terhadap penggunaan media sosial pada pasangan
suami istri milenial di Desa Pakisrejo.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode yuridis empiris
dan jenis penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data berupa wawancara,
observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data berupa reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan, Pengecekan keabsahan data
menggunakan triangulasi sumber dan teknik.

Hasil penelitian ini adalah: 1) Penggunaan media sosial yang ada di
Desa Pakisrejo cukup bervariasi seperti menggunakan whatsapp sebagai
media komunikasi untuk mempererat hubungan, serta tiktok, youtube, dan
instagram digunakan sebagai wadah bertukar informasi dan sarana hiburan.
Namun, salah satu pengguna juga menggunakan sebagai komunikasi
dengan lawan jenis sehingga menimbulkan kecemburuan terhadap
pasangan dan berakhir dengan perceraian. 2) Berdasarkan teori struktural
fungsional, struktur keluarga pengguna media sosial sebagian mengalami
disfungsi akibat ketidakseimbangan antara keluarga dan sistem sosial yang
terjadi karena kurangnya interaksi langsung dengan pasangan. Namun,
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sebagian tetap berfungsi karena dapat meminimalisir fungsi laten yang
timbul dari penggunaan media sosial. 3) Pengguna media sosial di Desa
Pakisrejo yang menggunakan media sosial untuk komunikasi, hiburan dan
mengakses informasi sesuai dengan nilai kebaikan dan kepantasan. Selain
itu, juga sesuai dengan nilai kebenaran karena memanfaatkan media sosial
sesuai kebutuhan dan tidak secara langsung mempercayai informasi yang
beredar. Akan tetapi, media sosial yang digunakan untuk menjalin hubungan
dengan lawan jenis, hal ini tidak sesuai dengan nilai-nilai dalam teori
makruf karena menyalahi prinsip moral dan merusak rumah tangga.

XXV



ABSTRACT

Hesti Ulya Sari, 126102212147, The Use of Social Media in Millennial Married
Couples from the Perspective of Family Sociology and Makruf Theory
Badriyah Fayumi (Case Study in Pakisrejo Village, Srengat District, Blitar
Regency), Thesis, Islamic Family Law Study Program, UIN Sayyid Ali
Rahmatullah Tulungagung, Supervisor: Muhammad Mufti Al Anam, M.H.I.

Keywords: Social Media, Husband and Wife, Millennials, Family Sociology,
Makruf Theory.

In Islam, every human being is given the freedom to express
themselves on social media, but must be wise in using it. When using social
media, each individual can interact with other individuals so that there is a
closeness that can form a community with higher interaction involvement.
However, excessive use causes a person to become addicted and neglect
communication with their spouse, leading to jealousy and conflict that leads
to divorce. This is because one partner neglects their function in the family
so that the family structure does not work as it functions.

The problem formulations in this study are: 1) How is the use of
social media among millennial married couples in Pakisrejo Village, 2) How
is the analysis of family sociology on the use of social media in married
couples in Pakisrejo Village. 3) How is the analysis of makruf theory on the
use of social media in millennial married couples in Pakisrejo Village.

The research method used is empirical juridical method and
qualitative research type. Data collection techniques are interviews,
observation and documentation. Data analysis techniques in the form of data
reduction data presentation, and conclusion drawing, checking data validity
using triangulation of sources and techniques.

The results of this study are: 1) The use of social media in Pakisrejo
Village is quite varied, such as using WhatsApp as a communication
medium to strengthen relationships, and TikTok, YouTube, and Instagram
are used as a place to exchange information and entertainment facilities.
However, users also use it as communication with the opposite sex, causing
jealousy of their spouses and ending in divorce. 2) Based on functional
structural theory, the family structure of social media users partly
experiences dysfunction due to the imbalance between the family and the
social system that occurs due to the lack of direct interaction with the
spouse. However, one of the users also used it to communicate with the
opposite sex, which led to jealousy of his partner and ended in divorce. 3)
Social media users in Pakisrejo Village who use social media for
communication, entertainment and accessing information are in accordance
with the values of kindness and appropriateness. In addition, it is also in
accordance with the value of truth because it utilizes social media as needed
and does not directly trust the information circulating. However, social

XXVi



media used to establish relationships with the opposite sex is not in
accordance with the values in the makruf theory because it violates moral
principles and destroys households.
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